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KONSTITUSIONALITAS DESAIN PEMERINTAHAN OTORITA IBU KOTA
NUSANTARA

Dara Yuwinda 2110111105, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 67 halaman, Tahun 2025,

ABSTRAK

Otorita Ibu Kota Nusantara (IKN) merupakan lembaga setingkat kementerian yang dibentuk untu
menyclenggarakan  persiapan, pembangunan, dan pemindahan Ibu Kota Negara, sekali
menyclenggarakan pemerintahan daerah khusus di wilayah IKN. Namun, pembentukan Otorita
menimbulkan persoalan hukum terkait bentuk dan kedudukannya dalam sistem ketataneg
Indonesia, khususnya dalam konteks sistem pemerintahan daerah yang telah diatur dalam Undang

difokuskan pada dua rumusan masalah: pertama, bagaimanakah konstitusionalitas desain wilay
Otorita Ibu Kota Nusantara dalam sistem pemerintahan daerah di Indonesia? dan kedua

menggunakan metode penelitian hukum normatif, dengan pendekatan peraturan perundang-undang
(statute approach), pendekatan historis (historical approach), dan pendekatan komparati
(comparative approach). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persoalan konstitusiona
dalam desain Pemerintahan Daerah Khusus IKN. Beberapa di antaranya adalah penggun
nomenklatur "otorita" yang tidak dikenal dalam sistem pemerintahan daerah, ketiadaan Dew.
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), serta mekanisme penunjukan Kepala Otorita secara langsun
oleh Presiden tanpa proses pemilihan. Selain itu, jabatan Kepala Otorita lebih merepresentasik
epala wilayah administratif daripada kepala pemerintahan daerah sebagaimana diatur dalam siste
tonomi daerah. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar desain Pemerintahan Da
usus IKN diarahkan menjadi wilayah administrasi. Apabila tetap ingin menerapkan bentu
pemerintahan daerah khusus, maka perlu dilakukan pembedaan yang tegas antara masa persiap
pembangunan IKN dan masa pelaksanaan pemerintahan daerah khusus di wilayah tersebut.
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Constitutionality of the Government Design of the Nusantara Capital Authority
Dara Yuwinda 2110111105, Faculty of Law, Andalas University, 67 pages, 2025
ABSTRACT

The Nusantara Capital Authority (IKN) is a ministry-level institution established to oversee the
reparation, development, and relocation of the State Capital, as well as to organize special region
:overnance in the IKN area. However, the establishment of the IKN Authority raises legal issu
concerning its form and position within the Indonesian constitutional system, particularly in
context of the local government system regulated by the 1945 Constitution of the Republic o
Indonesia. Based on this, this research focuses on two main formulations: first, how constitutional i
the design of the Nusantara Capital Authority area within Indonesia's local government system? an
second, how constitutional is the design of the position of the Head of the Nusantara Capita
Authority? This study employs normative legal research methods, utilizing a statute approach,

historical approach, and a comparative approach. The findings indicate constitutional problems in th
design of the IKN Special Regional Government. These include the use of the nomencla
"authority," which is not recognized in the local government system, the absence of a Regiona
People's Representative Council (DPRD), and the mechanism for appointing the Head of th
Authority directly by the President without an election process. Furthermore, the position of the Hea
of Authority represents an administrative regional head rather than a local government head,
stipulated in the regional autonomy system. Therefore, this study recommends that the design of th
IKN Special Regional Government be aligned with an administrative area. If a special form o
regional government is still desired, a clear distinction must be made between the preparation peri
for IKN development and the implementation period of special regional government in the region.
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